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Intisari

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi pem-
belajaran seni tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Srengat. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan analisis data dimu-
lai dari tahap pengumpulan data, tahap reduksi, tahap penyajian
data, serta tahap penarikan simpulan dan verifikasi. Pengecekan
keabsahan temuan menggunakan triangulasi sumber dan triangu-
lasi teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pem-
belajaran seni tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Srengat meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan inti meli-
puti penerapan metode, media pembelajaran, dan pengelolaan
kelas. Kegiatan akhir meliputi evaluasi pembelajaran yaitu peni-
laian proses dan penilaian hasil. Kesimpulan penelitian ini yaitu,
tindakan dan langkah nyata yang dilakukan guru pada pelak-
sanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari dapat meningkatkan
daya serap yang dimiliki peserta didik dan berpengaruh terhadap
kompetensi peserta didik secara teori dan praktek. Saran bagi pe-
neliti selanjutnya diharapkan dapat membuat media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif sehingga memaksimalkan kegiatan eks-
trakurikuler seni tari menjadi lebih aktif dan efektif.

Kata kunci: pembelajaran seni tari, ektrakurikuler, SMP Negeri 2
Srengat

Abstract

The purpose of this study was to describe the implementation of
learning dance in extracurricular activities at SMP Negeri 2
Srengat. This research method is qualitative research. Data collec-
tion techniques used in this study were observation, interviews, and
documentation. The data analysis activity starts from the data
collection stage, the reduction stage, the data presentation stage,
and the stage of drawing conclusions and verification. Checking the
validity of the findings using source triangulation and triangulation
techniques. The results showed that the implementation of learning
dance in extracurricular activities at SMP Negeri 2 Srengat includes
initial, core, and final activities. The core activities include the appli-
cation of methods, learning media, and class management. The
final activity includes learning evaluation, namely process assess-
ment and outcome assessment. The conclusion of this research is



Vivin Ardianti dan Asep Saepudin| 96

that the real actions and steps taken by the teacher in the imple-
mentation of extracurricular dance activities can increase the
absorption of students and affect the competence of students in
theory and practice. Suggestions for future researchers are expec-
ted to be able to create creative and innovative learning media so
as to maximize extracurricular activities of dance to be more active
and effective.

Keywords: learning dance, extracurricular activities, SMP Negeri 2
Srengat

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dalam proses
perbaikan manusia, aspek sosial dan budaya, yang diarahkan mencapai tujuan
pendidikan menurut (Sukmadinata, 2005). Pendidikan menjadi salah satu
wadah untuk mengembangkan potensi dan sarana dalam memberikan suatu
pengarahan serta bimbingan kepada peserta didik untuk membentuk kepriba-
dian yang berilmu. Guna mencapaian tujuan tersebut guru perlu berperan aktif
dalam meningkatkan pendidikan melalui kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses mengan-
dung serangkain kegiatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam Kkelas untuk mencapai tujuan tertentu
(Rahmawati, Pratamawati, & Zandra, 2017). Kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan di lembaga lembaga pendidikan formal maupun non formal.
Salah satu kegiatan pembelajaran non formal yang dilaksanakan di lembaga
pendidikan formal adalah ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program kurikuler yang waktu dan
alokasinya ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku. Bentuk kegiatan ekstra-
kurikuler yang dilakukan peserta didik diluar jam tatap muka dilaksanakan di
sekolah maupun di luar sekolah dalam hal pengayaan dan perbaikan yang ber-
kaitan dengan program kukurikuler dan intrakurikuler (Khusairi, Zandra, &
Harini, 2019). Berbagai macam jenis ekstrakurikuler di antaranya ekstrakuriku-
ler pramuka, keagamaan sesuai pengembangan kepribadian, dan seni budaya.

SMP Negeri 2 Srengat menerapkan kegiatan ekstrakurikuler seni budaya
khususnya seni tari yang banyak meraih berbagai prestasi tari tingkat sekolah
Kabupaten Blitar dan Kota Blitar dengan pertujukan tari tradisional dan tari
kreasi. Prestasi yang diperoleh dalam berbagai perlombaan di antaranya Juara

II Cabang Seni Tari Group Tingkat SMP Lomba Kreativitas Pelajar di Bidang Seni
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Se-Kota Blitar, Juara II Student Dance Competion, Juara II Tari Kreasi Kategori
Remaja, Juara Harapan I FLS2N Seni Tari Kabupaten Blitar, dan menari dalam
acara Purnama Seruling di Candi Penataran Kabupaten Blitar. Pencapaian
prestasi tersebut juga dipengaruhi dari minat dan kompentesi yang dimiliki
peserta didik dalam bidang seni tari serta tidak lepas dari peran guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

Pelaksanaan proses belajar mengajar guru tidak menggunakan RPP (Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran) secara tertulis, namun yang menjadi acuan
yaitu penjelasan secara lisan dan tindakan nyata dari guru pada pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Berpijak dari sederet prestasi tersebut mem-
buat peneliti tertarik untuk meneliti tentang implementasi pembelajaran seni
tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Srengat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Peneliti mengamati tentang implementasi pembelajaran seni tari pada kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Srengat. Kegiatan penelitian ini meliputi
pengumpulan data, analisis data, dan dirumuskan suatu kesimpulan. Peneliti
mengambil data dengan cara melakukan observasi, wawancara dan dokumen-
tasi. Observasi dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan kegiatan awal, inti
dan akhir ekstrakurikuler seni tari. Peneliti juga melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, guru Seni Budaya, pembina kegiatan ekstrakurikuler seni tari,
guru ekstrakurikuler seni tari, dan peserta didik yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari. Data observasi dan wawancara diperkuat dengan
hasil dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler seni tari maupun piala kejuaraan

dalam bidang seni tari.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan data hasil penelitian yang berupa papa-
ran data dan temuan penelitian. Data yang disajikan meliputi kegiatan awal,
inti, dan akhir. Kegiatan awal yang dilakukan guru meliputi mengucapkan
salam, berdoa, memeriksa kehadiran hadir peserta didik, melakukan pemana-
san teknik gerak dasar tari, dan dilanjutkan pada kegiatan inti.

Kegiatan inti yang dilakukan guru meliputi penerapan metode pembela-
jaran, media pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Metode pembelajaran yang

diterapkan guru meliputi empat metode yaitu metode ceramah, demonstrasi,
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tutor sebaya, dan diskusi. Media pembelajaran yang digunakan guru berupa
laptop, VCD, dan sound system yang dimiliki pihak sekolah untuk menyera-
sikan antara gerak tari dan irama musik. Pengelolaan kelas yang diterapkan
guru meliputi pengelolaan ruang dan pengelolaan peserta didik. Pengelolaan
ruang belajar berupa ruang kaca dengan ukuran 10 X 12 m? dan pengelolaan
peserta didik secara berkelompok yang terdiri 5 hingga 7 peserta didik setiap
kelompoknya.

Kegiatan akhir yang dilakukan oleh guru yaitu evaluasi pembelajaran
dengan penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses meliputi tiga
aspek yaitu kedisiplinan, keaktifan, dan kesungguhan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Penilaian hasil meliputi tiga aspek
yaitu meliputi wiraga, wirasa, dan wirama. Wiraga yaitu kemampuan gerak,
Wirasa yaitu penghayatan terhadap gerak, Wirama yaitu ketepatan gerak
dengan musik iringan.

Hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran seni tari pada ke-
giatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Sreangat yaitu suatu tindakan dan lang-
kah nyata yang digunakan guru untuk menerapkan sistem pembelajaran yang
telah dibuat dan dipersiapkan sesuai dengan peran atau fungsi agar dapat
dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal,
inti, dan akhir (Wiyani, 2013).

Kegiatan awal pembelajaran dilakukan guru dengan mengucap salam,
berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik, dan melanjutkan kegiatan pembe-
lajaran dengan pemanasan teknik gerak dasar tari. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Majid (2012) bahwa kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran sering
pula disebut dengan pra intruksional. Fungsi kegiatan awal utamanya untuk
menciptakan awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan peserta
didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Kegiatan inti dilakukan guru untuk menanamkan, mengembangkan pe-
ngetahuan, sikap dan ketrampilan berkaitan dengan bahan kajian yang ber-
sangkutan. Menurut Majid (2012) kegiatan inti tersebut meliputi penyampaian
tujuan pembelajaran, penyampaian materi, metode pembelajaran, sarana serta
media pembelajaran yang sesuai, pengelolaan kelas, dan pemberian bimbingan

bagi pemahaman peserta didik.
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Metode pembelajaran yang diterapkan guru ada berbagai macam yaitu
ceramah, demonstrasi, tutor sebaya, dan diskusi. Metode ceramah merupakan
metode yang diterapkan diawal kegiatan pembelajaran, untuk membuka kegi-
atan pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta
didik dengan cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan dan
penjelasan langsung pada peserta didik (Sanjaya, 2014). Penerapan metode
ceramah dilakukan guru untuk menyampaikan materi dan tujuan pembelaja-
ran kepada peserta didik. Penerapan metode demonstrasi dilakukan guru
dengan mencontohkan ragam gerak kepada semua peserta didik yang kese-
luruhannya berjumlah 30 peserta didik, kemudian semua peserta didik
mengikuti ragam gerak yang telah diajarkan guru. Sesuai dengan pendapat
Sanjaya (2014) bahwa metode demonstrasi merupakan penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang
suatu proses, situasi atau benda tertentu. Guru dapat melihat daya serap
peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan guru.

Penerapan metode tutor sebaya dilakukan guru setelah penerapan me-
tode demontstrasi agar dapat memudahkan guru untuk membentuk kelompok
peserta didik dengan kemampuan menari setiap peserta didik. Grade tersebut
terdiri dari 6 kategori yaitu grade tutor, A, B, C, D, dan E. pemilihan kelompok
tidak ditentukan guru asalkan tidak sesama grade. Hal tersebut sangat mem-
pengaruhi cara belajar peserta didik dengan membuat peserta didik nyaman
dalam berinteraksi yang lebih intensif antar peserta didik, dan tidak ada rasa
canggung dalam bertanya ataupun memberikan tanggapan dengan teman
sebayanya. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Kurniasih (2014)
bahwa pengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan sehingga ia
dapat berkonsentrasi membantu teman yang kurang, tentu dengan waktu yang
ber-samaan ia menjadi narasumber bagi teman sebayanya.

Penerapan metode diskusi dilakukan guru setelah penerapan metode
ceramah, demonstrasi, dan tutor sebaya. Menurut Sanjaya (2014), pada metode
diskusi setiap peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Diskusi dimu-
lai dari dari guru menyajikan masalah dengan beberapa maslah. Setiap kelom-
pok memecahkan masalah yang berikan guru. Proses akhir diakhiri dengan
melaporkan setiap kelompok. Diskusi dilakukan untuk memecahkan tugas

yang diberikan guru mengenai ragam gerak yang telah dicontohkan dan dije-
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laskan guru kepada semua peserta didik. Hasil dari diskusi akan dipresen-
tasikan oleh semua kelompok dengan menyerasikan ragam gerak pada hitu-
ngan dan musik iringan. Media pembelajaran yang digunakan guru berupa
laptop, VCD tari, dan sound system yang mempermudah peserta didik dalam
menyerasikan gerak dan musik iriangan. Menurut Djamarah (2010), media
adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan penyalur pesan guru mencapai
tujuan pembela-jaran.

Pengelolaan kelas merupakan hal terpenting bagi seorang guru agar
kegiatan pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Menurut Majid,
(2012), pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran sangat penting, ditun-
jang dari tempat belajar yang kondusif dan ditunjang dari beberapa fasiltas
belajar yang memadai, lingkungan, dan hubugan peserta didik dengan guru.
Seperti halnya yang dilakukan guru untuk mewujudkan pengelolaan kelas
dengan baik dengan cara pengelolaan ruang, dan peserta didik. Pengelolaan
ruang belajar yang digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari berupa
ruang kaca dengan luas 10X12 m? Sedangkan pengelolaan peserta didik secara
berkelompok yang terdiri dari 5 hingga 7 peserta didik.

Kegiatan akhir dilakukan guru untuk mengevaluasi hasil kegiatan pem-
belajaran. Evaluasi adalah upaya mengumpulkan informasi tentang kemam-
puan belajar peserta didik. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kemam-
puan belajar peserta didik untuk keperluan perbaikan peningkatan belajar dan
untuk memperoleh umpan balik perbaikan pelaksanaan kegiatan akhir pembe-
lajaran. Evaluasi dilakukan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari
dengan penilaian dari proses hingga hasil belajar peserta didik dalam mengi-
kuti pembelajaran ekstrakurikuler seni tari. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Masunah (2003) bahwa penilaian dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
seni tari materi praktik meliputi 2 penilai yaitu penilai proses dan penilaian
hasil.

PENUTUP

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat dike-
tahui bahwa implementasi pembelajaran seni tari pada kegiatan ekstra-
kurikuler di SMP Negeri 2 Srengat meliputi kegiatan awal, inti, hingga akhir.

Kegiatan awal yang dilakukan guru meliputi mengucapkan salam, berdoa, me-
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meriksa kehadiran hadir peserta didik, melakukan pemanasan teknik gerak
dasar tari, dan dilanjutkan pada kegiatan inti. Kegiatan inti yang meliputi pene-
rapan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
Metode pembelajaran yang diterapkan guru meliputi empat metode yaitu
metode ceramah, demonstrasi, tutor sebaya, dan diskusi. Media pembelajaran
yang digunakan guru berupa laptop, VCD, dan sound system yang dimiliki
pihak sekolah untuk menyerasikan antara gerak tari dan irama musik. Penge-
lolaan kelas yang diterapkan guru meliputi pengelolaan ruang dan pengelolaan
peserta didik. Kegiatan akhir yang dilakukan oleh guru yaitu evaluasi pem-
belajaran dengan penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses meli-
puti tiga aspek yaitu kedisiplinan, keaktifan, dan kesungguhan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Penilaian hasil meliputi
tiga aspek yaitu meliputi wiraga, wirasa, dan wirama.

Serangkaian implementasi pembelajaran ekstrakurikuler seni tari yang
dilakukan guru berpengaruh terhadap daya serap dan kompetensi yang dimili-
ki peserta didik dalam menerima materi tari secara teori maupun praktik.
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian ini
ditujukan untuk beberapa pihak. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat mem-
buat media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sehingga dapat memak-
simalkan kegiatan ekstrakurikuler seni tari menjadi lebih aktif dan efektif. Bagi
guru, diharapkan agar guru membuat rancangan ketercapaian kegiatan ekstra-
kurikuler seni tari secara tersusun supaya dapat memaksimalkan pencapaian

prestasi yang diperoleh
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